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LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

1.

Pengertian Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2018:6) Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan
peran tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu tujuan
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
Menurut Elbadiansyah (2019:3) Manajemen SDM adalah
bertujuan untuk mengatur manusia dalam organisasi atau
perusahaan karena manusia sebagai fungsi penggerak atau utama
dalam roda organisasi yang harus dikelola dengan sebaik — baik
nya. Menurut Sinambela (2017:7) menyatakan bahwa manajemen
SDM adalah proses pendayagunaan seluruh sumber daya yang
dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan bahwa
manajemen SDM adalah sebuah ilmu atau cara untuk mengatur
bagaimana hubungan serta peran tenaga kerja manusia yang harus
diberdayakan secara maksimal, efektif dan efisien sehingga dapat

mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan.
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Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi Manajemen SDM sebagai fungsi manajerial

merupakan tugas dalam mengelola manusia secara efektif dan

efisien. Adapun fungsi operasional Manajemen SDM Menurut

Elbadiansyah (2019:6) yaitu :

a.

Pengadaan (recruitment) adalah langkah - langkah
penarikan seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk
mendapatkan karyawan yang sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh perusahaan.

Pengembagan (development) adalah proses peningkatan
keterampilan teknis, teoritistik, konseptual dan moral
karyawan melalui pendidikan melalui pendidikan dan
training.

Kompensasi (compensation) adalah pemberi gaji atau balas
jasa langsung dan tidak langsung, uang atau barang kepada
karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikannya kepada
organisasi.

Perintegrasian  (integration) adalah kegiatan untuk
mempersatukan kepentingan korporasi dan kebutuhan
karyawan atau SDM agar kerjasama yang serasi dan saling
menggantungkan bisa tercapai.

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk

memelihara atau menaikan kondisi raga, psikis dan
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kesetiaan karyawan, agar mereka tetap bekerja sampai akhir
pensiun.

Pemberhentian (separation) adalah pemutusan hubungan
kerja antara karyawan dengan organisasi atau perusahaan,
baik pemutusan disebabkan karena adanya pelanggaran

atau karena memasuki masa purna tugas atau pensiun.

3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Pendapat Hamali (2018:15) menyatakan bahwa manajemen

sumber daya manusia mengandung empat tujuan sebagai berikut:

a.

Tujuan Sosial

Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar
organisasi atau perusahaan bertanggung jawab secara sosial
dan etis terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat
dengan meminimalkan dampak negatifnya. Organisasi atau
perusahaan bisnis diharapkan dapat meningkatkan kualitas
masyarakat dan membantu memecahkan masalah-masalah
sosial. Implikasi dari tujuan sosial MSDM di perusahaan
adalah ditambahkannya tanggung jawab sosial ke dalam
tujuan perusahaan atau yang dikenal dengan Corporate
Social Responsibility (CSR) seperti program kesehatan
lingkungan, proyek perbaikan lingkungan, program
pelatihan dan pengembangan (Research & Development),

serta menyelenggarakan gerakan dan mensponsori berbagai
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kegiatan sosial.

Tujuan Organisasional

Tujuan organisasional adalah sasaran formal yang dibuat
untuk membantu organisasi untuk mencapai tujuannya.
Divisi sumber daya manusia meningkatkan efektivitas
organisasional.

Tujuan Fungsional

Tujuan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan
kontribusi divisi sumber daya manusia pada tingkat yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Divisi sumber daya
manusia harus meningkatkan pengelolaan sumber daya
manusia dengan cara memberikan konsultasi yang baik.
Divisi sumber daya manusia semakin dituntut untuk mampu
menyediakan program-program rekrutmen dan pelatihan
ketenagakerjaan. Divisi sumber daya manusia harus mampu
berfungsi sebagai penguji realitas ketika para manajer lini
mengajukan gagasan dan arah yang baru.

Tujuan Individual

Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota
organisasi atau perusahaan yang hendak dicapai melalui
aktivitasnya dalam organisasi. Karyawan akan keluar dari
perusahaan apabila tujuan pribadi dan tujuan organisasi

tidak harmonis. Konflik antar tujuan organisasi dapat
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menyebabkan kinerja karyawan rendah, ketidakhadiran,
bahkan sabotase. Perusahaan diharapkan bisa memuaskan
kebutuhan para karyawan yang terkait dengan pekerjaan.
Karyawan akan bekerja efektif apabila tujuan pribadinya
dalam bekerja tercapai. Aktivitas sumber daya manusia
haruslah terfokus pada pencapaian keharmonisan antara
pengetahuan, kemampuan, kebutuhan, dan minat karyawan
dengan persyaratan pekerjaan dan imbalan yang ditawarkan

oleh perusahaan.

2.1.2 Lingkungan Kerja
1. Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Darmadi (2020:242) lingkungan kerja termasuk
sesuatu yang berada pada sekitar para karyawan sehingga
mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan kewajiban
yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin
udara, pencahayaan yang bagus dan lain-lain.

Menurut Effendy (2019:50) lingkungan kerja merupakan
interaksi kerja secara langsung terhadap seseorang yang memiliki
jabatan lebih tinggi, jabatan yang sama, ataupun jabatan lebih
rendah. Menurut (Anam, 2018:46) lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi

seseorang untuk mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas
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dalam melakukan dan menuntaskan pekerjaan yang diberikan
oleh atasan. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja adalah kondisi di sekitar tempat kerja
baik secara langsung atau tidak langsung yang berdampak pada

kesenangan, keamanan, dan ketenangan untuk seluruh karyawan.

2. Dimensi Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2020:55) menyatakan bahwa

secara garis besar dimensi lingkungan kerja terbagi menjadi dua

yaitu:

a. Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan terbentuk
fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi
menjadi dua kategori, yakni lingkungan yang langsung
berhubungan dengan karyawan seperti pusat kerja, kursi,
meja dan lingkungan perantara atau lingkungan yang
mempengaruhi  kondisi manusia seperti temperatur,
kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan,
getaran mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain — lain.
1)  Pencahayaan

Cahaya penerangan yang cukup memancarkan
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16

dengan tepat akan menambah efisiensi kerja para
karyawan, karena mereka dapat bekerja dengan lebih
cepat lebih sedikit membuat kesalahan dan matanya
tak lekas menjadi lelah

Udara

Mengenai faktor udara ini, yang sering sekali adalah
suhu udara dan banyaknya uap air pada udara itu.
Suara

Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu kiranya
meletakkan alat-alat yang memiliki suara yang keras,
seperti mesin ketik pesawat telepon, parkir motor, dan
lain-lain. Pada ruang khusus, sehingga tidak
mengganggu pekerja lainnya dalam melaksanakan
tugasnya.

Warna

Merupakan salah satu faktor yang penting untuk
memperbesar  efisiensi kerja para karyawan,
khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa
mereka dengan memakai warna yang tepat pada
dinding ruang dan alat-alat lainnya kegembiraan dan

ketenangan bekerja para karyawan akan terpelihara
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Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan kerja

dengan atasan maupun hubungan kerja sesama rekan kerja,

ataupun hubungan kerja dengan bawahan.

1)

2)

3)

Hubungan rekan kerja setingkat

Indikator hubungan dengan rekan kerja yaitu
hubungan dengan rekan kerja yang harmonis dan
tanpa saling instrik di antara sesama rekan sekerja.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah
adanya hubungan yang harmonis dan kekeluargaan.
Hubungan atasan dengan bawahan

Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya
harus dijaga dengan baik dan harus saling menghargai
antara atasan dengan bawahan, dengan saling
menghargai maka akan menimbulkan rasa hormat
diantara individu masing-masing

Kerjasama antar karyawan

Kerjasama antara karyawan harus dijaga dengan baik,
karena akan mempengaruhi pekerjaan yang mereka
lakukan. Jika kerjasama antara karyawan dapat

terjalin  dengan baik maka karyawan dapat
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menyelesaikan pekerjaan mereka secara efektif dan

efisien”.

3. Faktor-faktor Lingkungan Kerja

Menurut Irawan (2017:27-28) hal — hal yang dapat

mempengaruhi terbentuknya kondisi lingkungan kerja yang

dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya adalah

sebagai berikut:

a.

Warna

Untuk memperbesar efisiensi kerja pegawai warna
merupakan salah satu faktor yang penting, khususnya
warna yang dapat mempengaruhi keadaan jiwa mereka.
Kegembiraan dan ketenangan karyawan dalam bekerja
akan senantiasa terpelihara ketika 34 ruangan atau
lingkungan kerja memakai warna dinding dan alat — alat
yang tepat.

Kebersihan lingkungan kerja

Secara tidak langsung lingkungan kerja dapat
mempengaruhi seseorang dalam bekerja. Karyawan akan
lebih merasa nyaman dalam bekerja

Penerangan

Penerangan yang dimaksud bukan hanya penerangan yang

bersumber dari lampu atau listrik pada malam hari saja.
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Akan tetapi juga penerangan dari sinar matahari pada siang
hari.

d.  Pertukaran udara kesegaran
Fisik karyawan akan meningkat ketika ruangan cukup
memberikan pertukaran udara. Kesehatan karyawan akan

lebih terjamin apabila ruangan cukup dengan ventilasi.

4. Dampak Lingkungan Kerja

Dampak lingkungan kerja menurut Rahayu (2019:20) yaitu:

a.  Kenyamanan karyawan
Kenyamanan dalam bekerja biasanya akan berdampak pada
kualitas kerja seseorang. Oleh karena itu, Kketika
kenyamanan
karyawan telah diterima dengan baik dalam arti lingkungan
kerja mendukung, maka karyawan akan maksimal dalam
bekerja

b.  Perilaku karyawan
Perilaku kerja yaitu dimana orang-orang dalam lingkungan
kerja dapat mengaktualisasikan dirinya melalui sikap dalam
bekerja. Lingkungan fisik yang aman, nyaman, bersih dan
memiliki tingkat gangguan minimum sangat disukai oleh
para pekerja. Ketika karyawan mendapatkan lingkungan

kerja yang kurang mendukung, perilaku karyawan saat di



20

tempat kerja juga cenderung berubah.

c.  Tingkat stress karyawan
Lingkungan yang tidak kondusif akan berpengaruh
terhadap
tingkat stres karyawan. Ketika hal tersebut tidak dapat
diatasi, dapat berakibat pada buruknya pelayanan

karyawan.

5. Manfaat Lingkungan Kerja

Manfaat lingkungan kerja menurut Suska (2017:19) yaitu:
Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah Kerja,
sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat
yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi
adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya
pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala
waktu yang ditentukan. Kinerjanya akan dipantau oleh individu
yang bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak

pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi.

2.1.3 Kepemimpinan

1. Pengertian Kepemimpinan
Menurut  Sedarmayanti (2017:273) menjelaskan
kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas/kegiatan orang lain

untuk mempengaruhi kemauan orang lain untuk mencapai tujuan
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bersama. Sedangkan menurut Wahyudi (2017:119) kemampuan
seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan sekaligus
mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap
mandiri dalam 4 bekerja terutama dalam pengambilan keputusan
untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Demikian pula menurut Ansory (2018:86)
Kepemimpinan adalah kemampuan suatu proses kemampuan
mempengaruhi aktivitas kelompok untuk mencapai tujuan
bersama.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan
kepemimpinan secara luas ialah keseluruhan aktivitas dalam
proses kemampuan untuk mengarahkan sekaligus mempengaruhi
orang lain untuk bekerja sama dengan orang lain, untuk mau
memberikan gagasan atau ide baru terhadap organisasi untuk

mencapai tujuan bersama.

2. Dimensi Kepemimpinan
Menurut Fahmi (2017:20) ada beberapa dimensi dalam
memahami tentang kepemimpinan, yaitu:
a.  Stabilitas Emosi, yaitu reaksi individu, baik secara emosi
maupun fisik, dapat diprediksi dan tidak mengejutkan.

Seorang pemimpin tidak boleh berprasangka buruk
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terhadap bawahannya, ia tidak boleh cepat marah dan
percaya pada diri sendiri harus cukup besar.

b.  Hubungan Manusia, yaitu mempunyai pengetahuan tentang
hubungan manusia. Proses interaksi yang dilakukan
manusia berupa komunikasi persuasif yang melibatkan
psikologi, perasaan, dan pikiran manusia.

c.  Motivasi Pribadi, yaitu keinginan untuk menjadi pemimpin
harus besar, memiliki komitmen yang tinggi, bertanggung
jawab, bijaksana, bisa diandalkan dengan baik dan dapat
memotivasi diri sendiri.

d.  Kemampuan Komunikasi, yaitu mempunyai kecakapan
berkomunikasi untuk mengarahkan karyawan terus maju
dan berkembang serta mampu mengkomunikasikan

pikiran, ide, perasaan dan keinginan.

Faktor — Faktor Kepemimpin
Menurut Rahayu (2017) dalam melaksanakan kegiatan
memimpin terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kepemimpinan yaitu:
a.  Kepribadian (personality) pemimpin, Kepribadian itu
sendiri tercipta dari sifat dasar pemimpin, pengalaman masa
lalu, dan harapan pimpinan. Hal-hal ini meliputi nilai-nilai,

latar belakang, serta pengalamanya dalam memimpin.
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b.  Harapan dan perilaku pemimpin kepada para bawahan nya
atau karyawan.

c.  Karakteristik, yaitu harapan dan perilaku karyawan yang
mempengaruhi  pimpinan untuk membentuk gaya
kepemimpinan yang dipakai.

d.  Kebutuhan Tugas, yaitu setiap tugas memiliki tuntunan
serta tanggung jawab terhadap pekerjaan karyawan akan
mempengaruhi gaya kepemimpinan seorang pemimpin

e. Iklim dan kebijakan organisasi, faktor ini dapat
mempengaruhi harapan dan perilaku anggota serta
kepemimpinan seorang manajer.

f. Perilaku dan rekan kerja, rekan kerja merupakan suatu
acuan yang penting untuk manajer mendapatkan masukan-
masukan serta dapat meningkatkan efektivitas kerja

manajer itu sendiri.

4.  Teori Teori Kepemimpinan
Menurut Herlambang (2014:97) menjelaskan pendekatan
ini bahwa teori kepemimpinan dibagi atas tiga aspek dibawabh ini.
a.  Teori orang besar atau teori bakat.
Teori klasik dari kepemimpinan. Disini disebutkan bahwa

seorang pemimpin dilahirkan, artinya bakat-bakat tertentu
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yang diperlukan seseorang untuk menjadi pemimpin

diperolehnya sejak lahir.

b.  Teori Situasi
Teori ini muncul sebagai pengamatan, dimana seseorang
sekalipun bukan keturunan pemimpin, ternyata dapat pula
menjadi pemimpin yang baik. Hasil pengamatan tersebut
menyimpulkan bahwa orang biasa yang jadi pemimpin
tersebut adalah karena adanya situasi yang menguntungkan
dirinya, sehingga memiliki kesempatan untuk muncul
sebagai pemimpin

c.  Teori Ekologi
Seseorang memang dapat dibentuk untuk menjadi
pemimpin yang baik, maka ada bakat bakat tertentu yang

terdapat pada diri seseorang yang diperoleh dari alam.

Peran dan Sifat Kepemimpinan
Menurut Sedarmayanti (2017:271) dapat 3 peran dari
seorang pemimpin dalam proses memimpin suatu perusahaan
atau organisasi
1.  Peran antara manusia, Peran ini mencakup :
a.  Peran selaku tokoh.

b.  Peran selaku pemimpin.
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c.  Peran selaku pemimpin.
2. Peran informatif, peran ini mencakup :

a.  Peran selaku pemantau.

b.  Peran selaku pembayar.

c.  Peran selaku public relation (hubungan masyarakat).
3. Peran pembuatan keputusan, Peran mencakup :

a.  Peran selaku wiraswasta.

b.  Peran selaku penanggung jawab resiko.

c.  Peran selaku pembagi sumber daya.

d.  Peran selaku perunding.

2.1.4 Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Pemikiran Syamsiah (2017:12) motivasi berarti dorongan
atau pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar seseorang mau bekerja sama, bekerja efektif,
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan. Motivasi kerja merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan
yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang
memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja

maksimal. Aulia (2019:11) mengatakan bahwa motivasi kerja
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adalah semangat yang muncul pada dalam diri seorang manusia
yang mengarahkan dan menggerakan perilaku.

Motivasi menurut Kaengke (2018:343) adalah suatu
tindakan untuk memenuhi orang lain berperilaku (to behave)
secara teratur. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
motivasi merupakan tugas bagi manajer untuk mempengaruhi
orang lain (karyawan) dalam suatu perusahaan. motivasi
merupakan kesediaan mengeluarkan tingkat upaya tinggi ke arah
tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu
untuk memenuhi kebutuhan individual. Unsur upaya merupakan
intensitas. Bila seseorang termotivasi, ia akan mencoba sekuat

kemampuan untuk mencapai tujuannya.

2. Dimensi Motivasi
Menurut Burso (2018:65) terdapat tiga dimensi motivasi
yaitu:

a.  Kebutuhan untuk berprestasi yaitu mencangkup berprestasi
baik, upaya untuk tidak ketinggalan pegawai lainnya dan
upaya untuk mendapatkan pengakuan dari hasil kerja.

b.  Kebutuhan untuk berafiliasi, yaitu mencangkup semangat
bekerja, semangat mematuhi segala aturan yang ada dan
menghormati pimpinan.

c.  Kebutuhan kekuasaan, yaitu mencangkup berusaha agar
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dihargai dan upaya untuk tidak diremehkan.

3. Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Hasil penelitian Syamsiah (2017:16) menyebutkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja seorang
karyawan berasal dari 2 faktor, yaitu internal dan faktor eksternal.
a.  Faktor internal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seorang karyawan. Faktor internal terdiri dari persepsi
mengenai diri  sendiri, harga diri, prestasi, harapan,
kebutuhan, pembawaan individu, tingkat pendidikan, dan
pengalaman masa lalu.
b.  Faktor eksternal.
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
karyawan. Faktor ini terdiri dari lingkungan Kkerja,
pemimpin  dan gaya kepemimpinannya, tuntutan

perkembangan organisasi, dan dorongan atasan.

4.  Tujuan Motivasi
Menurut Syamsiah (2017:20) Tujuan motivasi adalah:
a.  Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
b.  Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

c.  Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
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Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Mengefektifkan pengadaan karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi
karyawan.

Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap

tugas-tugasnya.

Teori Tentang Motivasi

Teori motivasi menurut Maslow (2019:52) membagi

kebutuhan manusia dalam lima tingkat, yaitu:

a.

Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan,
minum, perlindungan fisik, bernafas, seksual. Kebutuhan
ini merupakan kebutuhan tingkat rendah atau disebut juga
sebagai kebutuhan yang paling besar.

Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan
dari ancaman, bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup.
Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk
diterima oleh kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan
kebutuhan untuk mencintai dan dicintai

Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk

dihormati, dan dihargai oleh orang lain.
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e.  Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu kebutuhan
untuk menggunakan kemampuan, skill, dan potensi.
Kebutuhan untuk berpendapat dengan mengemukakan ide-

ide memberi penilaian dan Kritik terhadap sesuatu.

2.1.5 Disiplin Kerja

1.

Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin adalah suatu hal yang sangat penting untuk
pertumbuhan organisasi, terutama digunakan untuk memotivasi
pegawai agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan
baik secara perorangan maupun secara kelompok. Disamping itu,
disiplin juga bermanfaat untuk mendidik karyawan dalam
mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan
yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik.Banyak para
ahli yang mendefinisikan tentang pengertian disiplin kerja, dan
setiap ahli menjelaskannya secara berbeda sehingga dibawah ini
penulis mencantumkan beberapa pengertian dari beberapa ahli
diantaranya:Menurut Sutrisno (2017:86) menyatakan bahwa:
Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di
sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat
tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan

menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan
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perusahaan. Menurut Sinambela (2018:335) menyimpulkan
bahwa: Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan pegawai
menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang
berlaku. Dengan demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat
yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai
agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka
mengikuti aturan main yang ditetapkan. Kedisiplinan harus
ditegakkan dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa dukungan
disiplin kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi tersebut
untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya.Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa disiplin kerja adalah tindakan
manajemen untuk mendorong agar para anggota organisasi
memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku berupa

tata tertib dan adanya sanksi bagi yang melanggarnya.

Dimensi Disiplin Kerja

Dimensi disiplin kerja menurut Afandi (2018:14) dapat
dilaksanakan oleh semua anggota atau pegawai yang bekerja pada
suatu organisasi, yaitu :
a.  Ketaatan Waktu

Disiplin waktu sebagai sikap atau tingkah laku yang
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menunjukan ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi
kehadiran dan kepatuhan karyawan pada jam Kkerja,
karyawan melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan
benar.

b.  Tanggung jawab kerja
Kewajiban yang mana harus dipenuhi dan dilakukan oleh

orang yang memikul tanggung jawab tersebut.

Faktor —Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Dengan adanya tata tertib yang ditetapkan, tidak dengan
sendirinya pegawai akan mematuhinya. Perlu bagi pihak
perusahaan agar mengkondisikan pegawai dengan tata tertib
kantor atau instansi tempat bekerja.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan pegawai menurut Afandi (2018:20) adalah sebagai
berikut:

a.  Faktor kepemimpinan

b.  Faktor sistem penghargaan
c.  Faktor kemampuan

d.  Faktor balas jasa

e.  Faktor Keadilan

f. Faktor Pengawasan melekat

g.  Faktor Sanksi hukuman
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Faktor Ketegasan

Faktor Hubungan kemanusiaan.

Sedangkan menurut Sutrisno (2019:95) faktor yang

mempengaruhi disiplin pegawai adalah sebagai berikut:

a.

Besar kecilnya pemberian kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya
disiplin. Para pegawai akan mematuhi segala peraturan
yang berlaku, bila pegawai merasa mendapat jaminan balas
jasa yang setimpal dengan jerih payah nya yang telah
dikontribusikan bagi instansi. Bila pegawai menerima
kompensasi yang memadai, mereka dapat bekerja tenang
dan tekun, serta bekerja dengan sebaik-baiknya. Akan
tetapi bila pegawai merasa kompensasi yang diterimanya
jauh dari memadai, maka pegawai akan berpikir.

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan
Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam
lingkungan perusahaan semua pegawai akan selalu
memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan
disiplin  dirinya dan bagaimana pegawai dapat
mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap
yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah

ditetapkan. Misalnya, bila aturan jam kerja pukul 08.00
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wib, maka pemimpin tidak akan masuk kerja terlambat dari
waktu yang sudah ditetapkan.

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam
instansi bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat
dijadikan pegangan bersama. Disiplin tidak mungkin
ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan
instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan
kondisi dan situasi.

Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Bila ada seorang pegawai yang melanggar disiplin, maka
perlu ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan
yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya.
Dengan adanya tindakan terhadap pelanggar disiplin, sesuai
dengan sanksi yang ada, maka semua pegawai akan merasa
terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat
hal yang serupa.

Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh instansi perlu
ada pengawasan yang akan mengarahkan para pegawai
agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai
dengan yang telah ditetapkan. Dengan adanya pengawasan

seperti demikian, maka sedikit banyak pegawai akan
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terbiasa melaksanakan disiplin kerja.
f.  Ada tidaknya perhatian kepada pegawai

Pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan
karakter antara yang satu dengan yang lain. Seorang
pegawai tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi
yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka
masih  membutuhkan perhatian yang besar dari
pimpinannya sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka ingin

didengar dan dicarikan jalan keluarnya.

Fungsi Disiplin Kerja

Menurut Afandi (2018:16) Disiplin kerja sangat dibutuhkan
olen setiap pegawai. Disiplin menjadi persyaratan bagi
pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan berdisiplin yang
akan membuat para pegawai dapat kemudahan dalam bekerja,
dengan begitu akan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan
mendukung usaha menciptakan tujuan, fungsi disiplin yaitu:
a.  Menata kehidupan Bersama dalam suatu organisasi.
b.  Membangun dan melatih kepribadian yang baik.
c.  Pemaksaan untuk mengikuti peraturan organisasi.
d.  Sanksi atau hukuman bagi yang melanggar peraturan

organisasi.
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Jenis-Jenis Disiplin Kerja

Semua kegiatan dalam hal untuk mendisiplinkan seluruh

pegawai di dalam sebuat instansi adalah hal yang tidak mudah

dan perlu dukungan dari seluruh pegawai instansi tersebut. Semua

kegiatan pendisiplinan harus bersifat mendidik.

Di dalam instansi terdapat tiga jenis-jenis disiplin kerja

menurut Agustini (2019:94) adalah:

a.

Disiplin Preventif

Yaitu disiplin yang bertujuan untuk mencegah pegawai
berperilaku yang tidak sesuai dengan peraturan. Tindakan
tersebut mendorong pegawai untuk taat kepada berbagai
ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan penjelasan
tentang pola sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan
dari instansi diusahakan pencegahan jangan sampai
pegawai berperilaku negatif sehingga penyelewengan-
penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah
untuk mendorong disiplin diri pegawai. Keberhasilan
penerapan pendisiplinan pegawai (disiplin preventif)
terletak pada disiplin pribadi para pegawai di instansi.
Disiplin Korektif

Yaitu disiplin yang bertujuan agar pegawai tidak
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melakukan pelanggaran yang sudah dilakukan. Jika ada
pegawai yang nyata telah melakukan pelanggaran atas
ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi
standar yang ditetapkan, kepadanya dikenakan sanksi
disipliner. Berat atau ringannya suatu sanksi tentunya
disesuaikan pada tingkat pelanggaran yang telah terjadi.
Merupakan upaya penerapan disiplin kepada pegawai yang
nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-
ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang
telah ditetapkan dan kepadanya dikenakan sanksi secara
bertahap. Bila dalam instruksinya seorang pegawai dari unit
kelompok kerja memiliki tugas yang sudah jelas dan sudah
mendengarkan masalah yang perlu dilakukan dalam
tugasnya, serta pimpinan sudah mencoba untuk membantu
melakukan tugasnya secara baik, dan pimpinan
memberikan kebijaksanaan kritikan dalam menjalankan
tugasnya, namun seseorang pegawai tersebut masih tetap
gagal untuk mencapai standar kriteria tata tertib, maka
sekalipun agak enggan,maka perlu untuk memaksa dengan
menggunakan tindakan korektif, sesuai aturan disiplin yang
berlaku.

Disiplin Progresif

Yaitu disiplin yang bertujuan memberikan kesempatan
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kepada pegawai untuk mengambil tindakan korektif
sebelum hukuman-hukuman yang lebih serius dilaksanakan
tetapi juga memungkinkan manajemen untuk memperbaiki
kesalahan memberikan hukuman yang lebih berat terhadap
pelanggaran yang berulang. Kegiatan-kegiatan yang
bertujuan untuk mendisiplinkan pegawai ini tentulah
bersifat positif dan tidak mematahkan semangat kerja
pegawai. Kegiatan pendisiplinan harus bersifat mendidik
dan mengoreksi kekeliruan agar dimasa datang tidak

terulang kembali kesalahan-kesalahan yang sama.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian—penelitian yang menyangkut pengaruh Lingkungan Kerja,

kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja, adalah sebagai berikut

Tabel.2.1.

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti/

Organisasional

Jurnal
Administrasi
Bisnis (JAB)Vol.
44 No.1 Maret
2017

c.Tersedianya Fasilitas
Kerja

Komitmen
Organisasional :

a. Ketepatan waktu

b. Tanggung Jawab yang
Tinggi

c. Ketaatan

No Tahun/ Variabel yang Plte|ltl dan | Metode dgn Hasil Penelitian
A Dimensinya Alat Analisa
Judul Penelitian
1 | Dede Kurniailahi | Kepuasan Kerja : Metode : hasil analisis jalur

Mukzamam, a. Gaji Kuantitatif menunjukkan:
Mochamad Djudi | b.Kondisi Pekerjaan . variabel kepuasan
Mukzam danArik | c. Supervisi Analisa: kerja mempunyai
Prasetya. d. Kelompok Kerja Regresi pengaruh secara
Pengaruh e. Promosi Linear signifikan dan
Kepuasan Kerja Disiplin Kerja : Sederhana positif terhadap

Terhadap Disiplin | a. Suasana Kerja disiplin kerja
Kerja Dan b. Hubungan Dengan dengan koefisien
Komitmen rekan Kerja beta sebesar 0,653
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Nama Peneliti/

; waliti Metode dan
No Tahun/ Varlabgiﬁgr?s:?]gzhtl dan Alat Analisa | Hasil Penelitian
Judul Penelitian
2 | Nurul Hasanah Gaya Kepemimpinan : Metode : Motivasi
Pengaruh Gaya a. Gaya Kepemimpinan Kuantitatif berpengaruh
Kepemimpinan Demokratik positif tetapi tidak
Dan Motivasi .. | signifikan
Kerja Terhadap Motivasi Kerja : Alat Analisis | terhadap disiplin
Disiplin Kerja a. Motivasi Internal : . kerja.
Karyawan b. Motivasi Eksternal Regresi Motivasi,pengawa
Treepark Hotel Linier san, dan
Banjarmasin Disiplin Kerja : Berganda kepemimpinan
a. Frekuensi Kehadiran secara simultan
JIEB, Jilid 4, No b. Tingkat Kewaspadaan berpengaruh
1, Maret 2018 c. Ketaatan pada Standar positif dan
ISSN Online Kerja signifikan
2615-2134 d. Ketaatan pada terhadap disiplin
Peraturan Kerja kerja.
e. Etika Kerja
3 | Ardin Putra, Lingkungan Metode : Terdapat pengaruh
Kartin Aprianti Kerja : Kuantitatif lingkungan kerja
Pengaruh a. Kerjasama Alat Analisa: | terhadap disiplin
Lingkungan Kerja | b. Ketersediaan sarana Regresi kerja pegawai
terhadap Disiplin kerja Linear Camat Labitu
Kerja Pegawai ¢. Suasana Kerja Sederhana Kabupaten Bima.

Camat Lambitu
Kabupaten Bima

Jurnal Manajemen
dan Keuangan
Vol. 8 No 1 Tahun
2020

Disiplin Kerja :

a. Ketetapan Waktu

b. Tingkat Kesetiaan
¢. Tanggung Jawab
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Nama Peneliti/

No Tahun/ Variabel yang !Diteliti dan | Metode dgn Hasil Penelitian
Dimensinya Alat Analisa
Judul Penelitian
4 | Trio Saputra Motivasi Kerja : Metode : Sebaliknya apabila
Pengaruh Motivasi | a. Motivasi Internal Kuantitatif motivasi kerja
Kerja Terhadap b. Motivasi Eksternal Alat Analisa | karyawan rendah
Disiplin kerja Waktu : maka disiplin
Karyawan Pada Disiplin Kerja : Regresi kerja juga akan
Hotel Permai a. Sikap terhadap Linier rendah, oleh
Pekanbaru Peraturan Berganda karena itu
b. Aktivitas Perusahaan pimpinan
Jurnal Benefita c. Fasilitas sarana dan perusahaan
4(2) Juli 2019 Prasarana khususnya hotel
(316-325 permai tetap
memberikan
motivasi kepada
karyawan untuk
dapat
meningkatkan
disiplin kerja.
5 | Said Muhammad Motivasi : Metode: motivasi
Rizal dan a. Motivasi Internal Kuantitatif berpengaruh
Radiman b. Motivasi Eksternal Purposive positif tetapi tidak
Pengaruh Waktu Sampling signifikan
Motivasi, terhadap disiplin
Pengawasan, dan Pengawasan : Alat Analisa | kerja. Pengawasan
Kepemimpinan a. Menetapkan Standar : memiliki pengaruh
Terhadap Disiplin | b. Pengukuran Regresi positif dan
Kerja Pegawai ¢. Membandingkan Linier signifikan
d.Melakukan tindakan Berganda terhadap disiplin
Vol 2, No. 1, kerja.

Maret 2019, 117-
128
ISSN 2623-2634

Kepemimpinan :

a. Stabilitas Emosi

b. Hubungan Manusia
c.Motivasi Pribadi
d.Kemampuan
Komunikasi

Disiplin Kerja :

a. . Sikap terhadap
Peraturan

b. Aktivitas Perusahaan
c. Fasilitas sarana dan
Prasarana

Kepemimpinan
memiliki pengaruh
negatif tetapi tidak
signifikan
terhadap disiplin
kerja Pegawai.
Motivasi,
pengawasan dan
kepemimpinan
secara simultan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap disiplin
kerja Pegawai.

Sumber : Diolah oleh penulis tahun 2022
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2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran ini dibuat oleh penulis untuk memudahkan
penulis dalam memahami inti dari apa yang penulis ingin sampaikan.
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh
Lingkungan Kerja, kepemimpinan, dan Motivasi kerja terhadap disiplin
kerja PT. Sam Cahaya Mandiri. Berdasarkan penjelasan diatas, maka

kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Karyawan PT. Sam Cahaya Mandiri

Pengaruh Lingkungan Kerja , Kepemimpinan, dan Motivasi Terhadap Disiplin Kerja

AW

Ad

1. Apakah terdapat Pengaruh antara Lingkungan Kerja . Kepemimpinan Dan Motivasi Terhadap
Disiplin Kerja Karyawan?
Apakah terdapat Pengaruh antara Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan?

Apakah terdapat Pengaruh antara Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Karyawan?

Apakah terdapat Pengaruh antara Motivasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan?

|

Lingkungan Kerja (X;) Lingkungan Kerja Kepemimpinan Motivasi'(X3)
1 Lingkungan kerja (X1) X2) 1.Kebutuhan akan
ﬁsﬂ_c : 1. Lingkungan kerja 1.Stabilitas Emosi prestasi
2.Lingkungan kerja fisik 2.Hubungan 2 Kebutuhan akan
non fisik 2. Lingkungan kerja Manusia afiliasi
non fisik 3.Motivasi 3.Kebutuhan akan
Kepemimpinan (Xz2) Pribadi kekuasaan
1.Stabilitas Emosi 4.Kemampuan
2 Hubungan Manusia Komunikasi
3 Motivasi Pribadi
4 Kemampuan
Komunikasi
Motivasi (X3)
1 Kebutuhan akan
prestasi
2 Kebutuhan akan
afiliasi
3 Kebutuhan akan
kekuasaan
o . Disiplin Kerja (Y Disiplin Ketja
Disiplin Kerja (Y) SIphi KeI]ra]EY) l.Keptaatan \ialgtu) 1 .Keriaatan v-\lfalit?
1 Ketaatan W_aktu _ 1.Ketaatan wa tu 2 Tanggung 2. Tanggung
2 Tanggung jawab kerja 2.Tanggung jawab jawab kerja jawab kerja
kerja

+ v v
Analisis Regresi Linear Analisis Regresi Linier Analisis Regresi Analisis Regresi
Berganda Sederhana Linier Sederhana Linier Sederhana

Il v v v

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan
Saran

Kesimpulan dan
Saran

Sumber: Diolah oleh penulis tahun 2022

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1), Kepemimpinan (X2), dan Motivasi
(X3) terhadap Disiplin Kerja (Y) karyawan pada PT. Sam Cahaya
Mandiri
Ho : Tidak ada berpengaruh antara Lingkungan Kerja (X1),
Kepemimpinan (X2) , dan Motivasi (X3) terhadap Disiplin
Kerja (Y) karyawan PT. Sam Cahaya Mandiri
Ha : Ada berpengaruh antara Lingkungan Kerja (X1), Kepemimpinan
(X2) dan Motivasi (X3) terhadap Disiplin Kerja ()
karyawan PT. Sam Cahaya Mandiri
2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Disiplin Kerja (YY)
karyawan PT. Sam Cahaya Mandiri
Ho : Tidak ada berpengaruh antara Lingkungan Kerja (X1)
terhadap disiplin kerja ()
Ha : Ada berpengaruh antara Lingkungan Kerja (X1)
terhadap disiplin kerja ()
3. Pengaruh Kepemimpinan (Xz2) terhadap Disiplin Kerja (Y) karyawan
pada PT. Sam Cahaya Mandiri
Ho : Tidak ada berpengaruh antara kepemimpinan (X2)
terhadap disiplin kerja ()
Ha : Ada berpengaruh antara kepemimpinan (X2)

terhadap disiplin kerja ()
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4.  Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Disiplin Kerja (YY) karyawan pada
PT. Sam Cahaya Mandiri
Ho : Tidak ada berpengaruh antara motivasi (X3)
terhadap disiplin kerja ()
Ha : Ada berpengaruh antara motivasi (X3)
terhadap disiplin kerja ()
Dari penetapan hipotesis tersebut dapat dijelaskan hubungan antara
variabel independen dan dependen melalui paradigma penelitian pada

Gambar 2.2 sebagai berikut :

_ Lingkungan Kerja
. (X1)

|
|
A
Kepemimpinan B Disiplin Kerja
' (X2) i )
7 . H4 4 1
, Motivasi Kerja 1|
(X3)

Sumber: Diolah oleh penulis tahun 2022

Gambar 2.2 Paradigma Penelitian

Gambar diatas menjelaskan mengenai hubungan antara variabel dimana
terdapat tiga variabel independent yakni Lingkungan Kerja (X1),
Kepemimpinan (X2), dan Motivasi (X3s) satu variabel dependen yakni disiplin
kerja (Y), dimana Lingkungan Kerja (X1), kepemimpinan (X2), dan motivasi
(X3) mempengaruhi disiplin kerja (YY) secara parsial atau individu dengan

rumusan persamaan regresi : Y = a + bx. Berikutnya Lingkungan Kerja



44

(X1),kepemimpinan (X2), dan motivasi (X3) mempengaruhi disiplin kerja (Y)
secara Bersama-sama dengan rumusan persamaan regresi:

Y=a+btX1+b2Xo+b3sXs



